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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perguruan tinggi dapat berbentuk 

Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, atau Universitas. Pendidikan 

tinggi ini dapat diselenggarakan oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (Perguruan Tinggi Negeri/ PTN), departemen 

atau lembaga pemerintah yang lain (Perguruan Tinggi Kedinasan/ PTK), atau 

oleh masyarakat (Perguruan Tinggi Swasta/ PTS). Peserta didik dalam suatu 

pendidikan tinggi disebut mahasiswa sedangkan tenaga pengajarnya disebut 

dosen. Satuan pendidikan tinggi terdiri dari beberapa fakultas, dan tiap-tiap 

fakultas terdiri dari beberapa jurusan dan program studi yang berbeda. 

Masing-masing jurusan dan program studi memiliki tujuan yang sama yaitu 

mendidik, dan membekali mahasiswa terhadap penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

Proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik di suatu lembaga 

pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: tenaga pendidik, proses 

pembelajaran, sarana dan prasarana, alat bantu dan bahan, manajemen 

lembaga pendidikan, dan lain sebagainya. Kegiatan pembelajaran sering kali 

kurang efektif karena kemampuan kognitif peserta didik yang ada dalam satu 

kelas sangat heterogen. Sebagian kelompok peserta didik sudah mampu 

memahami dan menyelesaikan suatu pokok bahasan, tetapi ada kelompok 
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peserta didik lain yang sulit memahami pokok bahasan tersebut. Diperlukan 

pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar dapat 

menumbuhkan semangat belajar dan memperkuat daya ingat peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. 

Program studi teknik mekatronika merupakan program studi yang  

mempelajari sistem otomasi dan robotika. Sistem otomasi merupakan bidang 

pengetahuan yang mempelajari tentang perpaduan antara kerja hardware dan 

software, sehingga akan terbentuk suatu mesin atau sistem yang multifungsi 

yang dapat digunakan untuk mempermudah kegiatan manusia. Robotika 

merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang struktur dan prinsip kerja 

dari robot, mulai dari sensor robot, mekanik robot dan otak robot. Kemajuan 

teknologi terus berkembang pesat sampai di berbagai bidang. Kemajuan 

teknologi yang sedang berkembang saat ini identik dengan perkembangan 

teknologi otomasi dan robotika. Oleh karena itu, program studi teknik 

mekatronika menjadi salah satu program studi yang harus dikembangkan 

secara penuh demi mengikuti perkembangan teknologi dunia.  

 Mekatronika mempelajari sistem dan struktur dari suatu robot secara 

umum. Salah satu pokok bahasan yang dipelajari dalam sistem robotika 

adalah robot vision. Robot vision merupakan robot yang memiliki 

kemampuan untuk menerima dan mengolah informasi dari gambar atau obyek 

tertentu, sehingga dapat diartikan robot yang memiliki indra penglihatan. 

Indera penglihatan pada robot dapat dibentuk dengan menggunakan sensor 

kamera yang telah didesain dan diprogram sebagai mata robot. Selayaknya 
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mata pada manusia, mata robot juga mampu membedakan warna suatu obyek 

yang terlihat. Data yang berasal dari obyek atau gambar yang ditangkap 

sensor kamera robot memberikan informasi kepada robot tentang spesifikasi 

benda tersebut yaitu berupa warna benda, sehingga robot mampu mengetahui 

keadaan atau obyek yang dilihatnya. 

Salah satu contoh program studi teknik mekatronika yang sedang 

berkembang adalah program studi pendidikan teknik mekatronika di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Program studi ini berdiri sejak tahun 

ajaran 2006/2007. Program studi pendidikan teknik mekatronika UNY adalah 

salah satu program studi dari jurusan pendidikan teknik elektro UNY yang 

ada saat ini. Program studi mekatronika UNY merupakan program studi yang 

berbentuk pendidikan teknik. Pendidikan teknik mempunyai tujuan untuk 

menghasilkan lulusan mahasiswa dengan kemampuan sebagai tenaga 

pendidik dan pengajar teknik di bidangnya. Sebagai seorang pendidik dan 

pengajar di bidang teknik haruslah memiliki kemampuan yang lebih di 

bidangnya yaitu kemampuan mendidik dan mengajar serta kemampuan 

sebagai seorang teknokrat. Oleh karena itu, program studi pendidikan 

mekatronika harus sepenuh hati untuk memproduksi lulusan peserta didik 

yang unggul dalam bidang pendidikan dan bidang teknik mekatronika. 

Pembelajaran robotika memberikan pengetahuan secara umum tentang 

sistem robot, yaitu: struktur dan mekanik robot, sensor robot, otak atau 

kendali robot, driver atau catu daya sebuah robot, aktuator gerak robot, 

algoritma robot dan pengetahuan lainya tentang robot. Salah satu pokok 
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bahasan dalam robotika adalah robot vision. Pokok bahasan ini membahas 

tentang indera penglihatan pada robot. 

Penguasaan peserta didik mekatronika UNY pada pembelajaran 

robotika tentang robot vision dirasa masih rendah dan banyak mengalami 

kendala. Hal ini disebabkan karena dalam pokok bahasan ini peserta didik 

harus memahami dan mengetahui kemampuan dasar lain seperti: sensor-

sensor robot vision dan cara kerjanya, antar muka sensor robot vision, 

pemrograman sensor sebagai sensor robot vision. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik tentang robot vision 

adalah peserta didik dalam pembelajaran robotika hanya diberi gambaran 

secara teori tentang robot vision. Peserta didik dibekali pengetahuan tentang 

robot vision tetapi mereka belum pernah mengaplikasikan atau 

mempraktekkan pengetahuannya tersebut untuk membuat atau memprogram 

sensor robot sebagai indera penglihatan robot. Peserta didik perlu adanya 

suatu alat/ media belajar yang dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman secara langsung terhadap mereka, khususnya tentang 

pembelajaran robot vision.  

Berdasarkan dari uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

peningkatan prestasi belajar peserta didik tentang robot vision dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa robot pendeteksi obyek 

berdasarkan warna dengan sensor kamera.  
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dalam judul penelitian ini dapat di 

definisikan sebagai berikut: 

1. Pemahaman peserta didik terhadap robot vision masih rendah. 

2. Kelengkapan alat bantu untuk mendukung pembelajaran robotika masih 

kurang. 

3. Kelengkapan media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran 

robotika masih kurang. 

4. Dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

untuk mengaplikasikan pengetahuannya tentang robot vision. 

5. Dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat memberi pengalaman 

secara langsung terhadap peserta didik tentang robot vision. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada upaya pengembangan robot pendeteksi 

objek berdasarkan warna dengan sensor kamera sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar tentang robot vision di Prodi Pendidikan 

Teknik Mekatronika Universitas Negeri Yogyakarta.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana unjuk kerja robot pendeteksi obyek berdasarkan warna 

dengan sensor kamera sebagai media pembelajaran?  
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2. Bagaimana tingkat kelayakan robot pendeteksi obyek dengan sensor 

kamera sebagai media pembelajaran? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 

upaya pembelajaran dengan media pembelajaran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan robot pendeteksi obyek berdasarkan warna dengan 

sensor kamera sebagai media pembelajaran. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan robot pendeteksi obyek dengan 

menggunakan sensor kamera sebagai media pembelajaran. 

4. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 

upaya pembelajaran dengan media pembelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat, terutama: 

1. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa mendapatkan robot pendeteksi obyek dengan 

menggunakan sensor kamera sebagai media yang layak pada mata 

kuliah robotika. Media berupa robot pendeteksi obyek dengan 

menggunakan sensor kamera ini dapat digunakan oleh mahasiswa 

untuk mempraktekkan ataupun mengaplikasikan pengetahuannya 

tentang robotika. 
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b. Bagi Dosen Pengajar 

Dosen pengajar mendapatkan media pembelajaran berupa robot 

pendeteksi obyek dengan menggunakan sensor kamera yang dapat 

digunakan untuk mempermudah dalam menjelaskan pokok bahasan 

robot vision dalam mata kuliah robotika. 

c. Bagi Prodi Mekatronika 

Media pembelajaran berupa robot pendeteksi obyek dengan 

menggunakan sensor kamera dapat membantu memperbaiki 

pembelajaran mata pelajaran robotika. 

 

2. Manfaat secara teoritis 

a. Pembaca 

Menambah pengetahuan pembaca 

b. Peneliti berikutnya 

Dapat dijadikan masukan bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian serupa di masa yang akan datang.  

c. Peneliti yang bersangkutan  

Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti dan 

merupakan wahana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat. 


